





Hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan pada bab sebelumnya 
mengenai pengaruh tenure, reputasi auditor, ukuran perusahaan, opini audit tahun 
sebelumnya, audit lag terhadap opini audit going concern. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa: 
1. Variabel tenure berpengaruh tidak signifikan terhadap opini audit going 
concern. 
2. Variabel reputasi auditor berpengaruh tidak signifikan terhadap opini audit 
going concern. 
3. Variabel size berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern 
4. Variabel  opini tahun sebelumnya berpengaruh tidak signifikan terhadap opini 
audit going concern.  
5. Variabel audit lag berpengaruh tidak signifikan terhadap opini audit going 
concern.  
5.2. Keterbatasan dan Rekomendasi 
5.2.1. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini terbatas pada perusahaan manufaktur saja 
2. Data pengamatan hanya dari tahun 2011 sampai 2016 
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3. Penelitian hanya menggunakan variabel tenure, reputasi auditor, ukuran 
perusahaan, opini tahun sebelumnya, audit lag 
5.2.2. Rekomendasi Penelitian 
1. Penelitian selanjutnya tidak hanya menggunakan perusahaan manufaktur, 
tetapi seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Penelitian selanjutnya memperpanjang tahun pengamatan sehingga data 
lebih valid dan dapat memberikan gambaran kondisi perusahaan dalam 
berbagai kondisi ekonomi yaitu, krisis ekonomi, kondisi normal, dan pada 
kondisi yang baik. 
3. Menambah variabel-variabel baru dalam model penelitian. 
